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ABSTRAKSI  
 

Ketertarikan penulis untuk mengangkat pemikiran Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid 
dalam term Humanisme didasarkan pada fakta bahwa beliau memperjuangkan dan 
menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Terbuki, bagaimana sepak terjang 
Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid dalam menyuarakan aspirasi tentang visi 
kemanusiaan untuk menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia dalam segala lini 
kehidupan. Definisi humanisme tentang manusia adalah salah satu makhluk yang tidak 
berpikir dan bertindak secara abstrak, analitis dan tidak mengenal pribadinya sendiri terlepas 
dari suatu sosio-mistik, tetapi mengenal dirinya sebagai suatu kekuatan yang terlibat ke 
dalam keseluruhan kekuatan-kekuatan yang bersifat hirarkis dan ia pun sosialis, simbolis, dan 
etis. Perlu diketahui bersama bahwasannya humanisme adalah suatu pandangan yang 
menganggap kesejarahan dan kebahagiaan manusia dalam kehidupan sebagai hal yang utama. 
Dalam kamus filsafat dikatakan bahwa humanisme diangkat sebagai pandangan yang 
bertolak belakang dengan absolutisme filosofis dan penekanannya pada alam atau dunia yang 
terbuka, pluralis, dan kebebasan manusia. 

 
Untuk mengungkap permasalahan yang ada dalam penelitian ini penulis 

menggunakan jenis penelitian (library Research), dengan menggunakan metode deskritif 
dengan maksud menggunakan pemikiran kedua tokoh. Metode interpretatif digunakan untuk 
memahami dan menyelami data yang terkumpul untuk kemudian menangkap arti dan nuansa 
tokoh secara khas. Metode analisis dipergunakan dalam arti secara kritis membahas dan 
meneliti beberapa pengertian yang ditampilkan kedua tokoh serta untuk mengetahui 
kelebihan dan kekuranganya. Dan metode komparatif dilakukan untuk mencari persamaan 
dan perbedaan dari pemikiran kedua tokoh tersebut. Sedangkan pendekatan yang penulis 
gunakan adalah  sosio-historis. 

 
 Gagasan Humanisme Soedjatmoko dan Abdurraham Wahid sangat terkait sekali 
dengan permasalahan sosial, politik, budaya, dan keagamaan. Yang mana, humanisme 
tersebut diwujudkan dengan pembelaannya atas hak-hak kaum minoritas dan kaum yang 
tertindas. Soedjatmoko dikenal sebagai pembela atas otonomi dan kebebasan manusia, yang 
mana kebebasan merupakan gerak dinamis manusia atas perubahan cepat dari kemajuaan 
ilmu pengetahuaan dan teknologi sebagai prasarat bagi efektifitas pembangunan untuk 
keadilan. Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko berawal dari kesadaranya tentang kebangsaan 
Indonesia. Pemikiranya ini kemudian berkembang secara evolusioner menuju kemanusiaan 
sejagat dan mencapai puncaknya pada kemanusiaan bersama (humanitarianisme). Sedangkan 
Abdurrahman Wahid dikenal sebagai sosok yang memperlihatkan perhatianya terhadap 
perubahan mendasarkan pada, keyakinanya akan nilai-nilai fundamental Islam yang pluralis, 
humanis yang menjunjung tinggi nilai kemanusian dan keadilan serta persamaan. Keduanya 
sama-sama berpendapat bahwa keberadaan negara harus menjamin adanya keadilan dan 
persamaan kedudukan tanpa menindas atau merugikan pihak lain terutama kalangan 
minoritas bawah. Keduanya juga sangat apresiasif terhadap konsep demokrasi karena 
demokrasi dianggap dapat menjamin terciptanya kemerdekaan, keadilan maupun 
kesejahteraan umum. Bangunan kerangka teoritis atas sebuah struktur ilmu dengan sendirinya 
membawa Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid untuk membuka ruang diskursus bagi 
perkembangan ilmu-ilmu sosial dan ilmu kealaman di Indonesia, serta membuka mata para 
intelektual dunia. Soedjamoko dan Abdurrahman Wahid mampu mengabstrasikan setiap 
persoalan dengan dialetika mendalam antara teori dan pengalaman kesadaran sejarah dirinya 
yang menyetuh aspek-aspek kemanusiaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dewasa ini isu tentang wacana kemanusiaan kembali hadir di tengah-

tengah masyarakat global. Isu kemanusiaan ini muncul di tengah masyarakat tidak 

berdiri sendiri melainkan bersama-sama dengan isu demokrasi, kesejahteraan 

sosial, dan lingkungan hidup.1 Dengan memasuki abad ke-21 rasanya sulit dan 

mustahil untuk bisa secara tepat memahami manusia yang ideal dalam kehidupan 

masyarakat. Sebab pemahaman teori-teori atau pengetahuan ilmiah yang begitu 

beragam. Meskipun terdapat berbagai aliran filsafat dan agama secara ilmiah dan 

spekulatif memaparkan pengertian tentang eksistensi manusia, tetapi ada titik 

temu dan prinsip-prinsip pokok yang dipakai bersama tentang pengertian 

eksistensi manusia, yaitu “Humanisme”. 

Salah satu isu global yang menjadi perbincangan, perdebatan, bahkan 

pertentangan di akhir abad ke-20 hingga sekarang ini adalah tentang hak asasi 

manusia atau yang disingkat dengan sebutan HAM. Perbincangan, perdebatan, 

dan pertentangan ini tidak hanya meliputi wacana hak asasi manusia saja, tetapi 

juga merambah pada segi penerapannya. Masyarakat yang masuk dalam wacana 

dan penerapannya juga mencakup seluruh lapisan masyarakat mulai dari 

                                                 
1 Siswanto Masruri, Humanitarianisme Soedjatmoko; Visi Kemanusiaan Kontemporer, 

(Yogyakarta; Pilar Media, 2005), Hlm. 11 
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perorangan, kelompok masyarakat atau suku bangsa tertentu, warga Negara 

hingga warga masyarakat global. 

Berbicara tentang hak asasi manusia atau HAM, maka tidak akan terlepas 

dari persoalan manusia dan kemanusiaan, sehingga seluruh aspek pada diri 

manusia akan masuk di dalamnya. Karena perbincangan ini juga menggagas pada 

masalah kemanusiaan, maka kemudian tidak bisa dilepaskan dari pada konsep 

humanisme. Humanisme memiliki arti sebuah pandangan atau ideologi yang ingin 

menempatkan manusia sebagai makhluk yang bermartabat luhur, mampu 

menentukan nasib sendiri, dan dengan kekuatan sendiri mampu mengembangkan 

diri dan mencapai kepenuhan eksistensinya menjadi manusia paripurna.2 

Dalam setiap bentuk humanisme terkandung suatu gambaran manusia, 

yang berjiwa dan ini merupakan kemungkinan untuk membuat definisi tentang 

manusia. Sulit untuk menerima suatu definisi logis dan ideal mengenai manusia, 

sebab akan memunculkan berbagai definisi dari pendekatan ilmiah, filsafat, atau 

agama yang digunakan sebagai power of balance. 

Definisi humanisme tentang manusia adalah salah satu makhluk yang 

tidak berpikir dan bertindak secara abstrak, analitis dan tidak mengenal pribadinya 

sendiri terlepas dari suatu sosio-mistik, tetapi mengenal dirinya sebagai suatu 

kekuatan yang terlibat ke dalam keseluruhan kekuatan-kekuatan yang bersifat 

hirarkis dan ia pun sosialis, simbolis, dan etis.3 

                                                 
2 A. Mangunhadjana, Isme-isme dalam Etika dari A sampai Z (Yogyakarta; Pustaka 

Filsafat, 1997), Hlm. 93 
 
3  ST. Ozias Fernandes, Humanisme: Citra Manusia Budaya Timur dan Barat, (Sekolah 

Tinggi Filsafat-Teologi Katolik Led Alero, 1983), Hlm. 22 
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Keberadaan konsep humanisme dari rentang sejarah masa lalu hingga 

sekarang ini selalu berkembang dan berubah. Perubahan ini tidak lepas dari 

kondisi manusia yang selalu berubah sesuai dengan rentang sejarahnya. Keunikan 

dan kekomplekkan sosok manusia akan terus berubah dan menempatkan manusia 

pada derajat yang tinggi, yang mendapat perlakuan secara manusiawi, serta 

makhluk yang berharkat dan martabat tinggi.4 Namun cita-cita idealis konsep 

humanisme dalam penerapan di masyarakat global mengalami permasalahan, baik 

didataran ide, gagasan, atau wacana di tingkat aksi konkret dalam masyarakat. 

Humanisme bukan sebuah konsep yang monolitik, ada beberapa model 

humanisme kendati semuanya mengedepankan paham dimensi manusia 

universal.5 Secara garis besar humanisme mengandung suatu keinginan untuk 

mendapatkan sumber alami manusia, dan mendorong manusia untuk menentukan 

kebebasan dalam hidup. Kata humanisme seakan-akan membawa pada gerakan-

gerakan yang humanistik, yang membangkitkan kembali pendidik humanitas, 

yang pernah dialami manusia zaman klasik yang menganggap manusia sebagai 

pusat segala sesuatu (antroposentris) dan menegaskan kemampuan manusia yang 

masif, rasional dan estetik.6 Hidup yang baik adalah hidup yang mengembangkan 

daya rasa manusia kemampuan intelektual dan estetiknya. 

                                                 
4 Muzairi, Pokok-pokok Pikiran Manifesto Humanisme dalam Refleksi, (Yogyakarta: 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, Vol 1. No. 1.2001), Hlm. 11 
 
5 Satrapratedja, SJ, 2003. 
 
6 ST. Ozias Fernandes, Humanisme: Citra Manusia Budaya Timur dan Barat, (Sekolah 

Tinggi Filsafat-Teologi Katolik Led Alero, 1983), Hlm. xi  
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Ketertarikan penulis untuk mengangkat pemikiran Soedjatmoko dan 

Abdurrahman Wahid dalam term Humanisme didasarkan pada fakta bahwa beliau 

memperjuangkan dan menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia. Pertama 

Terbuki, bagaimana sepak terjang Soedjatmoko dalam menyuarakan aspirasi 

tentang visi kemanusiaan untuk menjunjung tinggi harkat dan martabat manusia 

dalam segala lini kehidupan. 

Tetapi yang mungkin lebih mengesankan adalah pengembaraan 

intelektualnya. Pengembaraan pikiran dalam keadaan pengucilan tentu terasa 

sebagai paradoks yang sempat mencekam. Dunia ide yang terbentang luas 

berhimpit dengan dunia sosial yang pahit, akhirnya hadir sebagai krisis. Namun 

diujung kegelapan selalu ada cahaya. Krisis ini membawa Soedjatmoko kepada 

semacam kesadaran baru tentang makna pengetahuan. Semua pengaruh yang 

diterimanya dalam penjelajahan apakah itu Barat, Timur dan Islam akhirnya 

menjadi batu-batu penyusun bangunan dirinya.7  

Penemuan diri itu menempatkan Soedjatmoko pada posisi seorang 

humanis, seorang yang menerima gagasan tentang kemestaan manusia untuk 

merumuskannya secara ringkas. Banyak pengertian dikaitkan orang dengan istilah 

ini, tetapi dalam konteks Indonesia biasanya dikaitkan dengan gagasan yang 

memandang kebangsaan sebagai jalan keluar dari antagonisme Timur dan Barat 

yang menjadi beban sejak polemik kebudayaan.8 

                                                 
7  Soedjatmoko, Dimensi Manusia dalam Pembangunan, (Jakarta: LP3S, 1983), Hlm. x-x 

i 
8  Dimensi Manusia dalam Pembangunan, (Jakarta: LP3S, 1983), Hlm. xii 
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Selanjutnya, terkait dengan humanisme ini  perlu juga rasa simpati pada 

orang lain dan rasa kemanusiaan dalam dunia yang sesak dan kompetitif serta 

relatif terbatas. Barbara Ward pernah mengatakan “Kita harus belajar mencintai 

satu sama lain, atau kita semua akan lenyap”.9 Yang kita semua butuhkan 

mungkin artikulasi atau penjabaran suatu visi dari dalam yang baru tentang 

manusia.  

Dunia yang ada dihadapan kita tidak dengan serta merta memberikan 

kebenaran kepada kita, kecuali yang hadir adalah pribadi yang berusaha 

menemukannya. Soedjatmoko jelas dengan intensitas pergolakan dirinya berusaha 

menemukan kepastian kita di antara berbagai pilihan-pilihan sulit yang 

mengungkung manusia pada zamannya.10 Reaktualisasi ulang dalam proses 

perubahan manusia, humanisme Soedjatmoko sangat terkait sekali dengan usaha 

pembebasan manusia dalam rangka perubahan secara universal. 

Sementara itu, menurut Abdurrahman Wahid hukum Islam saat ini tengah 

mengalami irrelevansi secara berangsur-angsur namun pasti dan hampir selesai 

mengalami proses fosilisasi.11 Hukum Islam lebih bersifat apolegetis, hukum 

Islam hanya mampu mencanagkan gambaran dunia yang terlalu ideal sehingga 

hukum Islam (syariah) kehilangan relevansinya dengan perkembagan kehidupan. 

                                                 
9 Soedjatmoko, Etika Pembebasan; Pilihan Karangan tentang: Agama, Kebudayaan, 

Sejarah dan Ilmu pngetahuan, (Jakarta: LP3ES, 1984), Hlm. 228 
  
10  Idi Subandy Ibrahim, Dari Nalar Keterasingan Menuju Nalar Pencerahan: Ruang 

Publik dan Komunikasi dalam Pandangan Soedjatmoko, (Yogyakarta: Jalasutra, 2004), Hlm 64. 
 
11 Abdurrahman wahid, “Menjadikan Hukum Islam Sebagai Penunjang Pembangunan,” 

dalam prisma pemikiran Gusdur, (Yokyakarta: LkiS, 2000) hlm. 36. Lihat juga Abdurrahman 
wahid,”Pribumisasi Islam” Muntaha Azhari dan Abdul Mun,im saleh (ed), Islam indonesia 
Menatap Masa Depan, (Jakarta: CV. Guna Aksara, 1989) Hlm.81-95. 
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Selanjutnya ia mengajukan format baru bahwa, hukum Islam, menurut 

Abdurrahman Wahid harus mampu mengembangkan watak dinamis bagi 

dirinya.12 Watak dinamis hanya dapat dimiliki jika hukum Islam meletakan titik 

berat perhatinya pada soal-soal duniawi yang menggeluti kehidupan berbangsa 

dan mampu mencarikan pemecahan bagi persoalan-persoalan kehidupan aktual 

kekinian, termasuk dalam hal ini persoalan hakasasi manusia dengan menjunjung 

tinggi kedaulan hukum, persamaan dan anti-dikriminasi tanpa membedakan suku, 

ras, gender dan agama.  

Abdurrahman wahid dengan paradigmanya yang di bangun dengan 

metodologi fiqh, berupaya menjawab problematika hukum Islam berkaitan dengan 

isu hak asasi manusia lebih menekankan pada pendekatan kontekstual dari pada 

tekstual dan mencoba memadukan Islam tradisional dengan realitas yang ada 

dalam masyarakat modern. Lebih jauh ia mementingkan dengan tidak hanya 

sekedar mengguanakan produk pemikiran hukum, tetapi lebih mengutamakan 

pada penggunaan metodologi, teori hukum, dan kaedah-kaedah hukum dalam 

kerangka pembuatan gagasan baru dalam menjawab perubahan-perubahan aktual 

dalam masyarakat. Metodologi intelektual sunni tradisional tersebut dielaborasi 

sampai pada tingkat tertentu yang memungkinkan suatu persoalan dijawab secara 

tuntas dengan menggunakan perspektif metedologi klasik tanpa harus 

                                                 
12  Menjadikan Hukum Islam Sebagai Penunjang Pembangunan, dalam prisma pemikiran 

Gusdur, Hlm. 38. 
 



 
7 

 

menundukan realita-realitas yang muncul dibawah perspektif hukum secara 

kaku.13   

Bagi Abdurrahman wahid kontribusi fiqh terhadap inklusivisme dan 

pluralisme adalah karena fiqh merupakan pengembagan hukum yang tidak pernah 

berhenti berkembang.14 Relevansi fiqh dengan kebutuhan masyarakat modern 

yang senantiasa berubah, untuk masyarakat yang berbeda dan pada kondisi 

geogrfis yang berbeda pula disebabkan karena fiqh telah menyediakan daerah 

penyangga dalam bentuk teori hukum yang menampung kebutuhan masa dan 

tempat dalam merumuskan keputusan hukum.15  

Abdurrahman Wahid membuka paradigma baru dengan menerobos 

tembok-tembok pemikiran lama. Ia ingin setiap orang diperlakukan setara dengan 

hukum, tanpa membeda-bedakan warna kulit, etnis, agama atau ideologinya. 

Abdurrahman Wahid menghargai mereka sebagai sesama manusia dan warga 

negara. Sebagai manusia, ia tak luput dari kekurangan. Namun, untuk 

mewujudkan kesetaraan antarsesama warga negara, ia memiliki komitmen amat 

tinggi. Mantan presiden yang duduk dikursi roda ini adalah pahlawan HAM. 

Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid adalah sosok intelektual muslim 

dan tersohor yang ditempa oleh perjuangan dan petualangan keilmuan yang 

panjang. Dari sisi inilah, pemikiran Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid 

                                                 
13  Umarrudn Masdar, Membaca pemikiran Gusdur dan Amin rais tentang demokrasi, 

(Yogyakarta: Pustaka pelajar, 1999), hlm.123.  
 
14  Abdul Ghofur, Demokratisasi dan prospek hukum islam di indonesia. Studi atas 

pemikiran gusdur, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm.78  
 
15  Abdurrahman wahid,” pengembagan fiqh secara kontekstual,” Pesantren, No. 2 Vol.11 

(1985), hlm. 4. Abdurrahman wahid,”Intelektualisme ditengah Ekslusifisme,” Prisma: No. 3 Th. 
XX, (Maret 1991, hlm. 69.   
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tentang perlindungan hak asasi manusia hampir sama. Namun waktu, kondisi, 

kultur dan background pendidikan yang berbeda akan berimplikasi lain ketika 

mereka membangun konsepnya. Hal tersebut memberi kesempatan kepada 

penyusun untuk meneliti pemikiran kedua tokoh tersebut.  

 

B. Rumusan Masalah   

Penelitian (Research) merupakan rangkaian kegiatan ilmiah yang berawal dari 

adanya suatu permasalahan yang hendak dicarikan jawabanya.16 Berdasarkan latar 

belakang diatas maka dapat saya rumuskan masalah sebagai berikut:  

1. Apa yang dimaksud dengan Humanisme? 

2. Bagaimana gagasan humanisme dalam pemikiran Soedjatmoko dan 

Abdurrahman Wahid? 

3. Apa implikasi gagasan humanisme Soedjatmoko dan Abdurrahman 

Wahid? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Tujuan dan manfaat merupakan petunjuk yang mampu mengarahkan serta 

menopang sebuah rumusan masalah didalam melakukan penelitian, dengan kata 

lain tujuan merupakan seperangkat metode yang dapat digunakan untuk 

mempermudah jalanya penelitian. Walaupun penelitian tidak memberikan 

jawaban langsung terhadap permasalahan yang diteliti akan tetapi hasilnya harus 

                                                 
16  Saifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), cet.1, Hlm.28. 
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mempunyai kontribusi dalam pemecahan masalah dan memberikan penjelasan 

akan fenomena yang menjadi pertanyaan.17 

 Ada dua tujuan dalam penelitian ini: Pertama, ingin memberikan kerangka 

berfikir ataupun epistemologi yang jelas tentang apa yang dimaksud dengan 

humanisme itu sendiri baik yang berkembang didunia luar atau di indonesia 

sendiri. Kedua, berusaha mendiskripsikan gagasan-gagasan pemikiran humanisme 

dalam bingkai intelektualitas yang dimaksudkan oleh Soedjatmoko dan 

Abdurrahman Wahid. 

 Berangkat dari tujuan yang ada, manfaat dari hasil penelitian ini. Pertama, 

untuk memberikan sumbangan dalam pengembangan keilmuan khususnya, dalam 

bidang kajian filsafat. Dengan mengkaji wacana filsafat manusia, diharapkan 

dapat diperoleh pehaman-pemahaman baru tentang siapa dan bagaimana manusia, 

sehingga manusia tidak lagi menjadi teraliensi dari dunia mereka, karena krisis 

identitas. Kedua, hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan setitik 

kejelasan kepada khalayak umum dan bisa menjadi rujukan bagi peneliti lain yang 

akan meneliti pemikiran kedua tokoh tersebut. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 Studi tentang pemikiran humanisme terutama tentang gagasan 

humanismenya Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid bukanlah suatu hal yang 

baru dikalangan akademisi, maupun oleh penulis kali ini. Sudah banyak karya-

karya yang memperbincangakan pemikiran kedua tokoh tersebut.  

                                                 
17 Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), cet.1, Hlm. 2. 
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  Pertama, dalam buku Soedjatmoko, “Etika Pembebasan (Pilihan 

Karangan tentang: Agama, Kebudayaan, Sejarah dan Ilmu pengetahuan)”. Dalam 

buku ini membahas tentang persoalan otonomi dan kebebasan, yang tidak saja 

menyangkut manusia sebagai perorangan, tetapi juga kelompok manusia, 

masyarakat dan kebudayaan.18 

  Buku yang membahas tentang pemikiran Soedjtmoko berjudul “Dialog 

Indonesia dan Masa Depan”.19 Dalam buku tersebut menyimpulkan bahwa 

manusia tidak akan survive di abad itu, apabila nilai-nilai agama tidak diaktualisir 

kembali. Kemudian dalam mengemukakan beberapa faktor penting yang akan 

mempengaruhi dan membentuk manusia masa depan, yang berkembang dalam 

proses sejarah. 

  Buku yang dikarang oleh Idi Subandy Ibrahim yang berjudul “Dari Nalar 

Keterasingan Menuju Nalar Pencerahan”.20 Soedjatmoko mengajak kita untuk 

mengembangkan suatu kerangka etis mengenai keselamatan dan solidaritas umat 

manusia (an ethical framework for human survival and solidarity). 

   Penelitian dalam skripsi juga dilakukan oleh Ainur Rahim dengan judul 

“Otonomi & Kebebasan Manusia dalam Pemikiran Soedjatmoko”.21 Dalam 

penelitian ini membahas tentang bagaimana proses pembangunan seutuhnya 
                                                 

18    Soedjatmoko, “Etika Pembebasan Pilihan Karangan tentang: Agama, Kebudayaan, 
Sejarah dan Ilmu pengetahuan, (Jakarta: LP3ES, 1984), hlm.36. 

 
19  Soedjatmoko dkk, Indonesia dan Masa Depan, (Surabaya: Usaha Nasional,1992), hlm. 

ix  
 
20  Idi Subandy Ibrahim, Dari Nalar Keterasingan Menuju Nalar Pencerahan 

Yogyakarta: Jalasutra, 2004. 
 
21 Ainur Rahim, Otonomi & Kebebasan Manusia dalam Pemikiran Soedjatmoko. 

Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqidah Filsafat, 2005. 
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dalam perspektif Soedjatmoko. Ternyata dalam proses pembangunan, seorang 

“manusia” itu sangat dibutuhkan bahkan mempunyai peran penting  di dalamnya.  

  Kedua, Abdurrahman Wahid, sejauh yang penulis ketahui sejak beberapa 

tahun belakangan, khusunya pasca orde baru, banyak karya akademis yang 

membahas pemikiran Abdurrahman Wahid. Sejauh penelitian penulis tentang 

tema ini, ditemukan beberapa buku ataupun karya akademis yang membahas tema 

ini, diantaranya: 

   Karya Greg barton, Gagasan islam liberal di indonesia: Pemikiran Neo-

Modernisme Nurcholis Majid, Djohan Effendi, Ahmad wahib dan Abdurrahman 

wahib 1968- 1980.22 Buku yang awalnya merupakan disertasi Greg Barton ini 

membahas pemikiran-pemikiran neo-modernis Nurcholis Majid, Djohan Effendi, 

Ahmad Wahib, dan Abdurrahman Wahid, mulai dari basis kemunculanya, 

pengaruhnya dalam masyarakat sampai karakter dan komitmen gerakan pemikiran 

neo-modernis. Buku ini sangat berguna untuk memahami landasan pemikiran 

keempat pemikir muslim tersebutdan relevansinya dengan perkembangan zaman. 

   Tesis Zainal Pikri, pada program pasca sarjana IAIN Sunan Kalijaga 

dengan judul Pluralisme Agama dan Demokrasi: Telaah atas Pemikiran 

Abdurrahman Wahid.23 Pembahasan ini memfokuskan pada metedologi pemikiran 

Abdurrahman Wahid dalam memahami pluralisme agama dan demokrasi. 

                                                 
22 Greg Barton, Gagasan Islam Liberal di Indonesia: Pemikiran Neo-Modernisme 

Nurcholis Majid, Djohan Effendi, Ahmad Wahib dan Abdurrahman Wahid 1968-1980,  Jakarta: 
Paramadina dan Pustaka Antara, 1999.  

 
23  Zainal Pikri, Pluralisme Agama dan Demokrasi: Telaah atas Pemikiran Abdurrahman 

Wahid , Yogyakarta: Skripsi Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqidah Filsafat, 1998. 
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   Berdasarkan tinjauan kepustakaan yang dilakukan penulis seputar 

pemikiran Abdurrahman Wahid di Universitas Islam Negeri Sunan  

KalijagaYogyakarta strata satu, ada tiga penelitian, yaitu:  

   Skripsi Ahmad Kholish, Mahasiswa Ushuluddin yang berjudul Tipologi 

Pemikiran Politik dan Keagamaan Abdurrahman Wahid.24 Skripsi tersebut 

membahas mengenai tradisi pesantren yang membentuk dan menjadikan 

Abdurrahman Wahid memahami agama islam secara luas, mendalam dan 

kosmopolit. 

   Skripsi Ahmad Maron, mahasiswa Fakultas Syariah IAIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta yang berjudul Diskursus Pemikiran Politik Islam di Indonesia: Studi 

Pemikiran M.Natsir dan Abdurrahman Wahid Tentang Relasi dan Negara.25 

   Skripsi ini merupakan studi komparatif atau perbandingan antara kedua 

tokoh besar islam di indonesia mengenai hubungan islam dan negara. Meski 

kedunya sama-sama menjunjung nilai-nilai demokrasi tapi kedunya berbeda 

dalam memaparkan agama dalam sebuah negara. Jika M.Natsir berpandangan 

bahwa agama dapat dijadikan ideologi dan paham kebangsaan, maka tidak 

demikian dengan Abdurrahman wahid yang menolak keras setiap upaya 

ideologisasi islam atau agama dalam sebuah negara. 

   Skripsi Sugiharto, mahasiswa Fakultas Ushuluddin berjudul Islam Inklusif: 

(Studi Komparatif Pemikiran Nurcholis Majid dan Abdurrahman Wahid.26 Dalam 

                                                 
24 Ahmad Kholish, Pemikiran Politik dan Keagamaan Abdurrahman Wahid  Yogyakarta: 

Skripsi Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqidah filsafat, 1998. 
 
25 Ahmad Anfasul Maron, Diskursus Pemikiran Abdurrahman Wahid Tentang Relasi 

Islam dan Negara. Yogyakarta: Skripsi Fakultas Syariah, 2003. 
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skripsi tersebut islam inklusif didefinisikan sebagai Islam yang berwatak terbuka 

dan toleran terhadap pandangan  lain, bahkan terhadap pandangaan dari kalangan 

bukan Islam. Karya ini merupakan studi perbandingan antara Nurcholis Majid dan 

Abdurrahman Wahid mengenai Islam inklusif dan dasar-dasar legitimasinya 

dalam ajaran Islam. Kedua pemikir muslim terkemuka itu berpandangan bahwa 

Islam inklusif sebenarya merupakan watak dasar dari Islam itu sendiri. Secara 

umum gagasan kedua tokoh ini sama, hanya gaya dan cara ungkapanya yang 

berbeda.  

   Sejauh pengamatan penulis, sampai sat ini penulis belum menjumpai 

adanya penelitian yang dilakukan secara khusus dalam rangka mengkaji gagasan 

humanisme yang diusung oleh Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid secara utuh 

dan menyeluruh, baik dalam bentuk skripsi maupun dalam bentuk karya ilmiah 

lainya. Oleh karena itu peluang inilah kiranya yang cukup untuk menjadikan 

alasan dimana penelitian ini akan ditempatkan, sehingga secara tegas dibedakan 

dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Penelitian ini berupaya untuk 

melakukan eksplorasi dan komparasi secara khusus terhadap gagasan humanisme 

menurut Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid sehingga akan terungkap apa 

sebenarnya yang dipesankan Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid untuk 

menghidupkan kembali pemahaman humanisme.  

     

E. Kerangka Teoritik 

                                                                                                                                      
26 Sugiharto, Islam: Inklusif (Studi Komparatif Pemikiran Nurcholis Majid dan 

Abdurrahman Wahid). Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin Jurusan Aqidah Filsafat, 2006. 
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 Humanisme berasal dari dua suku kata yakni human yang merupakan kata dari 

Bahasa Inggris yang berarti manusia, kemanusian dan isme yang berasal dari akar 

kata ism yang berarti doktrin, sistem, teori paham.27 Humanisme oleh beberpa ahli 

disamakan dengan kata kemanusian dalam Bahasa Indonesia. Kemanusian  sendiri 

berasal dari kata dasar manusia yang mendapat awalan ke- dan akhiran –an yang 

mempunyai arti (1) sifat-sifat manusia, (2) secara manusia dan (3) segala sesuatu 

yang layak bagi manusia.28 Sementara Franz Magnis Suseno menyiratkan adanya 

perbedaan makna antara kata humanisme dengan kemanusian. Menurut beliau 

humanisme adalah sikap prinsipil dan terurai (eksplisit) yang menempatkan 

manusia dipusat perhatian dan sebagai titik penilaian tentang kehidupan 

masyarakat yang baik, tuntunan intinya adalah: manusia harus dihormati dalam 

martabatnya.29  

Sedangkan Jean Paul Sartre merupakan sosok filosuf eksistensialaisme 

yang kental corak ateismenya. Dia sendiri mengatakan bahwa eksistensialis yang 

ia kembangkan disamping ateis juga bernada humanis. Konsepnya ini ia tuangkan 

dalam sebuah buku yang berjudul “Existentialism and Humanism”. Sama seperti 

tokoh-tokoh eksistensialis yang lain, yang sangat menekankan kebebasan 

manusia, dimana eksistensi mendahului esensi, maka untuk lebih memberi nilai 

kebebasan yang penuh pada manusia, Sartre melakuakan peniadaan adanya 

                                                 
27 Peter Sahin, English-Indonesia Dictionary (Jakarta: Modern English Press, 1971), hlm. 

448. 
 
28 Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, Jakarta: Balai Pustaka, 1976, hlm. 632. 
 
29  Said Thuleley (ed), Masa Depan Kemanusian, Yogyakarta: Jendela, 2003. hlm. 7. 
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Tuhan. “Ketika kita berpikir tentang Tuhan sebagai pencipta, Ia tahu persis apa 

yang Ia cipta”.30 Logikanya berbunyi: “jika Tuhan ada otomotis manusia pun 

bebas dari beban kodratnya karena tidak ada Tuhan yang memasangnaya dan 

terus-menerus mengawasinya”.31 Apa yang diperjuangkan Sartre adalah sebuah 

usaha untuk berpikir dan menguatkan hidup manusia tanpa Tuhan. “Sekali Tuhan 

dibuang, umat manusia dihukum untuk bebas.” Bagi Sartre, kebebasan bukan 

sekadar sifat hakiki manusia, melainkan juga kebebasan. Begitulah keyakinan 

yang diperjuangkan Sartre sepanjang hidupnya.  

 

F. Metode Penelitian  

  Metode pengumpulan data dalam kegiatan penelitian mempunyai tujuan 

mengungkap fakta mengenai permasalahan yang diteliti. Tujuan untuk 

mengetahui (goal of knowing) haruslah dicapai dengan menggunakan metode atau 

cara-cara yang efisien dan akurat.32 Penelitian ini dilakukan melalui beberapa 

langkah sebagai berikut:  

1. Pengumpulan data  

 Sebagai suatu kajian yang bersifat literer, maka metode penelitian yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah bersifat kepustakaan murni (library 

                                                 
30  Jean-Paul Sartre, Eksistensialisme dan Humanisme, terj. Yudhi Murtanto (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 42. 
 
31  Donny Gahral Adian, Pilar-pilar Filsafat Kontemporer (Yogyakarta: Jalasutra, 2002), 

hlm. 77-78. 
 
32 Saifuddin Azwar, Op. Cit., hlm. 91-92.  
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researc),33 yaitu penelitian yang objek utamanya adalah buku-buku dan literatur 

lainya. Dalam teknik penelitian ini, penulis menekankan pada sumber informasi 

pada bahan kepustakaan, baik berupa buku, jurnal, surat kabar, dan lain 

sebagainya.  

Pertama-tama adalah dengan mengkhususkan pada buku-buku karya 

Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid sebagai pustaka primer., seperti buku  

yang diperlukan dalam penulisan skripsi ini adalah buku Soedjatmoko yang 

berjudul “Dimensi Manusia dalam Pembangunan” , dan buku Abdurrahman 

Wahid yang berjudul “Pribumisasi Islam Hak Minoritas Reformasi Kultural”.

 Selain data-data yang tergolong primer, terdapat pula data-data yang 

dipandang dapat menunjang penelitian ini. Data-data tersebut umumnya disebut 

sebagai data sekunder, yakni data-data berasal dari karya-karya penulis lain, yang 

dianggap memiliki relevansi dengan tema yang dibahas dalam skripsi ini. Seperti 

buku  Humanitarianisme Soedjatmoko; Visi Kemanusiaan Kontemporer dan 

Prisma Pemikiran Gus Dur, dan buku yang mendukung penelitian ini. Sedangkan 

jenis penelitian ini adalah historis faktual terhadap pemikiran Soedjatmoko dan 

Abdurrahman Wahid. 

2. Analisis data 

 Penulisan skripsi ini, sesuai dengan obyek kajianya, akan dipakai metode 

deskriptif, interpretatif, analisis dan komparatif. Dalam kaitanya dengan obyek 

kajian skripsi ini. Untuk memperoleh suatu hasil penelitian yang komprehensif 

dan valid secara ilmiah dalam sebuah penulisan karya ilmiah, diperlukan metode 

                                                 
33  Sutrisno Hadi, Metodologi Research I  (Yogyakarta: Andi Offset, 1995, hlm. 3. 
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Sebagai sarana untuk memperoleh akurasi data yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara akademik serta menghasilkan karya ilmiah yang 

sistematis. Adapun  penggunaan metode-metode tersebut dapat dikemukan 

sebagai berikut:  

Dengan metode deskriptif dimaksudkan penulis berusaha menguraikan 

secara teratur seluruh konsepsi tokoh dan pemikiranya. Uraian atau pemaparan ini 

dimaksudkan untuk mengidentifikasikan secara rinci pemikiran dari kedua tokoh. 

Metode interpretasi, digunakan untuk memahami dan menyelami data yang 

terkumpul untuk kemudian menangkap arti dan nuansa tokoh secara khas. Dalam 

artian penulis akan memahami makna yang terkandung dalam pemikiran kedua 

tokoh tersebut. Metode analitis dipergunakan dalam arti secara kritis membahas 

dan meneliti beberapa pengertian yang ditampilkan Soedjatmoko dan 

Abdurrahman Wahid dalam menguraikan pemikiranya tentang humanisme 

sehingga dapat melakukan pemeriksaan atas makna yang dikandungnya dan juga 

bisa diketahui adanya kelebihan dan kekuranganya, kemudian tema tersebut 

dianalisis secara historis. Sedangkan komparatif dilakukan untuk mencari 

persamaan dan perbedaan dari pemikiran kedua tokoh tersebut sehingga pada 

akhirnya nanti akan ditemukan benang merah penghubung pemikiran kedua tokoh 

tersebut. 

 Dengan menggunakan metode-metode tersebut diatas, diharapkan 

penelitian ilmiah ini dapat menghasilkan pemahaman yang logis, sistematis dan 

komprehensif. 
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G. Sistematika Pembahasan 

  Untuk lebih memudahkan dalam melakukan penelitian mengarah pada 

tujuan yang diharapkan, maka akan disusun suatu sistematika dalam penyusunan. 

Sistematika skripsi ini terdiri dari lima bab, yang masing-masing membicarakan 

masalah yang berbeda, namun saling memiliki keterkaitan. Secara rinci, 

pembahasan masing-masing bab sebagaimana berikut: 

Bab I 

  Berisi pendahuluan yang dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

menyeluruh secara ringkas, sebagai pengantar untuk memasuki dan mengikuti 

uraian pokok skripsi ini. Pada bab ini akan termuat pembahasan mengenai latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, pendekatan 

studi, metodologi penelitian, kajian pustaka, dan sistematika penulisan. 

Bab II 

  Dalam bab ini akan membicarakan tentang biografi singkat Soedjatmoko 

dan Abdurrahman Wahid dimulai dari riwayat hidup dan latar belakang 

intelektual, corak pemikiran, serta mengungkap karya-karya intelektualitas kedua 

tokoh tersebut.   

 Bab III 

 Sedangkan dalam Bab tiga berisi tentang, Pengertian Humanisme, 

Latar Belakang Konsep dan Wacana Humanisme, Perkembangan Wacana 

Humanisme dalam Masyarakat Barat, dan Pendapat Tokoh Tentang Humanisme. 

Bab IV 
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 Sementara itu, inti pembahasan penelitian ini penulis letakkan dalam 

Bab empat. Fokus kajian dalam Bab tersebut ialah Gagasan Humanisme 

Perspekktif Soedjatmoko dan Perspektif Abdurrahman Wahid Analisis 

Perbandingan, Persamaan Pemikiran, Perbedaan dan Implikasi dan Kritik 

Terhadap Pemikiran. 

 

Bab V 

  Sebuah Bab tersendiri yang berisi kesimpulan mengenai ide dasar 

penelitian serta di lanjutkan dengan saran-saran yang ditujukan pada penelitian 

selanjutnya terkait dengan tema yang sedang digagas. Terakhir, akan dicantumkan 

daftar pustaka yang merupakan kumpulan pustaka yang penulis gunakan untuk 

menyelesaikan penelitian ini dan curriculum vitae penulis. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakan pada bab-bab 

sebelumnya, berikut kami kemukakan beberapa kesimpulan untuk menjawab 

permasalahan yang menjadi titik sentral penelitian ini sebagai berikut: 

1. Kemanusian merupakan konsepsi yang menyebar, atau segala paham    

dalam khazanah pergulatan nilai-nilai dan idiologi-idiologi, kemanusian 

mempunyai suatu sejarah dan muncul dalam sejarah. Sedangkan 

humanisme adalah sebuah paham dalam sejarah kerohanian manusia, tentu 

dengan makna yang abstrak, akan tetapi mempunyai tujuan yang dapat di 

identifikasikan. Maka definisi humanisme adalah sikap prinsipil dan 

terurai (eksplisit) yang menempatkan manusia dipusat perhatian dan 

sebagai titik tolak penilaian tentang kehidupan masyarakat yang baik 

tuntunan tujuanya adalah manusia harus dihormati dalam martabatnya.  

2. Pemikiran kemanusiaan Soedjatmoko berawal dari kesadaranya tentang 

kebangsaan Indonesia. Pemikiranya ini kemudian berkembang secara 

evolusioner menuju kemanusiaan sejagat dan mencapai puncaknya pada 

kemanusiaan bersama (humanitarianisme). sSoedjatmoko menyadari akan 

urgensi pembangunan sebagai medium sosial untuk keadilan menyeluruh 

pada nilai-nilai manusia, sehingga keterlibatan    pengaruh internal dan 

eksternal sangat inhern. Soedjatmoko mengajak para arsitek pembangunan 

diseluruh dunia dengan menyodorkan konsep kebebasan sebagai kritik 
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sosial. Soedjatmoko memandang kebebasan merupakan gerak dinamis 

manusia atas perubahan cepat dari kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi yang merupakan gerak bertahan atas perubahan yang 

menyimpang konsensus sosial. Soedjatmoko juga mengajukan model-

model pendekatan masyarakat secara holistik atas tradisi sebagai prasarat 

bagi efektifitas pembangunan untuk keadilan. Sementara itu,  

Abdurrahman Wahid mendasarkan pada, keyakinanya akan nilai-nilai 

fundamental Islam yang pluralis, humanis yang menjunjung tinggi nilai 

kemanusian dan keadilan serta persamaan. Dan, keinginanya menampilkan 

Islam yang sejuk yang tetap berpijak pada nilai-nilai budaya lokal. 

Sehingga hukum Islam akan tumbuh berkembang dan tetap relevan dalam 

ruang, waktu dan tempat (salih li kulli zaman wa makan). Baik 

Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid sependapat untuk selalu membela 

kepentingan kaum minoritas bawah yang tertindas. Keduanya sama-sama 

berpendapat bahwa keberadaan negara harus menjamin adanya keadilan 

dan persamaan kedudukan tanpa menindas atau merugikan pihak lain 

terutama kalangan minoritas bawah. Keduanya juga sangat apresiasif 

terhadap konsep demokrasi. Karena demokrasi dianggap dapat menjamin 

terciptanya kemerdekaan, keadilan maupun kesejahteraan umum. 

3. Secara makro pemikiran Soedjatmoko mengurangi benang kusut 

perubahan sosial oleh kemajuan-kemajuan umat manusia dan proses 

perubahan sosial bangsa Indonesia yang penuh ketidakpastian. 

Soedjatmoko memberikan horison pada spesifikasi keilmuan tanpa 
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kehilangan akar pada dinamika persoalan yang menuntut penanganan 

multi komplek. Disamping itu Soedjatmoko mampu menumbuhkan 

solidaritas etis bagi perjuangan hak-hak asasi manusia didalam perjuangan 

mengangkat nasib ketidakadilan. Sedangkan Abdurrahman Wahid begitu 

gigih pula melakukan kritik atas model-model moralitas cengeng yang 

hanya berpihak kepada problem-problem kehiruk pikukan sekitar bahaya 

narkoba, rambut gondrong, atau mungkin juga termasuk persoalan goyang 

ngebor Inul Daratista, Kasus Ahmadiyah, dan masih bayak lagi kasus lain 

yang sudah dijelaskan sub-bab diatas. 

B. Saran-saran 

 Sebagai akhir dari sebuah proses penelitian tentunya diperlukan saran-

saran yang nantinya dapat dijadikan bahan perenungan dan pengkajian ulang 

terhadap tema-tema sejenis, baik bagi penulis secara pribadi atau khalayak umum. 

Mengingat untuk membongkar pemikiran Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid 

bukan sebuah pekerjaan yang mudah, termasuk memperbandingkan, oleh sebab 

itu penulis sadar bahwa penulisan skripsi ini memang jauh dari sempurna. Oleh 

karena itu membawa beberapa saran yang layak untuk didialetikakan, sebagai 

berikut: 

1. Apa yang dicita-citakan dari para pendiri republik Indonesia adalah 

tercapainya kemerdekaan seutuhnya atau kemerdekaan 100%, baik dalam 

hal politik, ekonomi, maupun hukum. Hal ini dapat terwujud apabila 

kesejahteraan sosial dan keadilan semua warga negara terpenuhi. Mana 

mungkin akan menjadi bangsa yang maju jika masih berfikir kerdil, 
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dengan bertindak sewenang-wenang terhadap sesama warga negara 

dengan diskriminasi, dan masih berperang atas nama agama atau 

golongan. Sebab agama adalah keyakinan, masalah surga dan neraka 

biarlah Tuhan yang menentukan, karena hanya Tuhan yang memiliki dan 

mempunyai otoritas tertinggi. Saran penyusun, yang terbaik adalah 

menghormati sesama manusia selama ia menghormati kita, sebab manusia 

diciptakan mempunyai hak yang sama, yaitu hak untuk hidup dan 

mempertahankanya.  

2. Kebebasan merupakan panggilan sosial bagi intelektual untuk 

mengembangkan sikap simpati dan rasa empati terhadap nilai-nilai 

kemanusiaan yang sewaktu-waktu terancam oleh perilaku segelintir 

manusia. Soedjatmoko dan Abdurrahman Wahid dengan segala 

dedikasinya pada perkembangan ilmu, memberikan dorongan alternatif 

pada kajian keilmuan untuk tidak terjebak pada sekat “keilmiahan” semata. 

Tanggung jawab sosial intelektual jauh lebih agung dari hanya sekedar 

berdebat dari teori ke teori. Suatu dorongan pada iklim sosial para 

intelektual. Dibalik segala pencapaian intelektual Soedjatmoko maupun 

Abdurrahman Wahid, pemikiranya bukan idiologi, doktrin, mistifikasi, 

ataupun dogma. Masih diperlukan suatu kritik untuk menjaga jarak. Lebih 

jauh lagi dibutuhkan studi pemikiran baik Soedjatmoko maupun 

Abdurrahman Wahid terutama pada wilayah hubungan diplomasi dan 

kerjasama serta manajemen global atas nasib manusia di tengah sisa planet 

yang dihuni miliaran manusia. 
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